BAB I
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan negara dengan lahan gambut terluas di Asia Tenggara
memiliki perkiraan lahan sekitar 225.000 km? (83% dari lahan gambut di Asia
Tenggara) (Perdana et al., 2018). Lahan gambut yang luas ini tersebar di seluruh
provinsi Indonesia terutama di Kalimatan, Sumatera dan Papua. Kajian mengenai
kegiatan pemanfaatan gambut di Indonesia masih sangat kurang. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pemanfaatan dari material gambut yang murah karena
ketersediannya ( Smith et al., 1978).

Gambut adalah material berpori dan kompleks dengan lignin, selulosa, dan
asam humat sebagai konstituen utama. Konstituen ini, terutama lignin dan asam
humat, mengandung gugus fungsional polar, seperti alkohol, aldehida, keton, asam
karboksilat, hidroksida fenolik dan eter (Bailey et al., 1999; Brown, Gill and Allen,
2000). Karena gugus fungsionalnya yang polar, gambut memiliki potensi adsorpsi

dan telah diusulkan sebagai adsorben yang murah.

Sifat-sifat gambut, kelimpahannya di alam dan biaya rendah telah menarik
perhatian para ilmuwan untuk mengaplikasikan material alami ini sebagai adsorben
(Lensetal., 1994; Pal, et al., 2014). Adsorpsi menggunakan material murah, seperti
gambut, merupakan solusi yang menarik untuk diaplikasikan proses penghilangan
kontaminan dalam larutan, seperti logam berat dan pewarna (Chieng et al., 2014;
Francesca et al., 2008; Janaki et al., 2015; Lourie and Gjengedal, 2011). Namun,
sifat fisiknya yang buruk, ketidakstabilan kimia, kelarutan konstituen tertentu, dan
kecenderungan untuk menyusut dan/atau membengkak (Couillard, 1994) gambut
alami tidak cocok untuk penggunaan komersial sebagai adsorben pada pengolahan

air.

Pemanfaatan gambut alami sebagai adsorben secara langsung dinilai kurang
efektif karena sifat adsorpsinya yang rendah (Cabrera and Spokas, 2011). Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan metode seperti pretreatment maupun modifikasi

secara termal dan kimiawi. Di antara banyak bahan untuk modifikasi kimia, alkali
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hidroksida telah dianggap sebagai agen modifikasi yang efisien dalam modifikasi
kimia untuk meningkatkan sifat adsorpsi dengan gugus fungsi yang melimpah di
permukaan. Misalnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Assirey et al. (2020)
mengenai biosorben ZSC (Ziziphus spina-christi) yang dimodifikasi oleh KOH
memberikan peningkatan kapasitas penghilangan ion logam yang paling baik dalam
semua kasus dibandingkan dengan asam sulfat (H2SO4), asam klorida (HCI), dan
hidrogen peroksida (H20.). Kalium hidroksida adalah reagen yang baik untuk
menghasilkan anion karboksilat, yang menguntungkan untuk daya tarik logam
kationik (Ofomaja, Naidoo dan Modise, 2010). Azab dan Peterson (1988) juga
menemukan bahwa penyerapan kapasitas kadmium gambut meningkat (dari 88
menjadi lebih dari 93%) dengan perlakuan alkali dimana proses adsorpsi yang

terjadi melalui ikatan kimia dan juga pertukaran ion.

Selain itu, Guo et al. mempresentasikan hasil preparasi karbon aktif dengan
modifikasi kimia dengan kalium dan natrium hidroksida sebagai agen pengaktif.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa material yang diperolenh dengan KOH
menghasilkan karbon berpori dengan volume mikropori yang lebih tinggi daripada
dalam kasus NaOH. Volume mikropori yang meningkat dapat berperan penting
dalam proses adsorpsi ion logam. Lillo-Rodenas et al. menemukan pula bahwa
batubara rangking rendah seperti lignit lebih reaktif daripada batubara peringkat

tinggi, dan KOH adalah agen yang reaktif dalam proses modifikasi.

KOH alkali banyak digunakan dan disukai karena kemampuannya untuk
menghasilkan material dengan luas permukaan yang tinggi (porositas bertambah)
dan distribusi ukuran pori yang sempit, kontaminasi lingkungan yang rendah
(ecofriendly) dan biaya yang lebih rendah (Abechi et al., 2013). Penggunaan
mikrowave memiliki keunggulan yaitu kenaikan suhu yang cepat, distribusi suhu
yang seragam, dan kebutuhan waktu serta energi yang lebih rendah (Wang et al.,
2011). Oleh sebab itu, pada penelitian ini dilakukan proses modifikasi gambut
Kalimantan melalui pencucian dengan alkali hidroksida disertai pemanasan dengan
microwave untuk memodifikasi permukaannya. Gambut termodifikasi kemudian di
analisis menggunakan XRF, FTIR, BET dan SEM-EDS.
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1.2.Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana karakteristik gambut yang dimodifikasi dengan KOH dan
potensinya sebagai kandidat adsorben?
1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah disebutkan, tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengkarakterisasi gambut hasil modifikasi menggunakan KOH sebagai
kandidat adsorben.
1.4.Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, manfaat dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Memanfaatkan bahan alam yang melimpah yaitu gambut.
2. Meningkatkan nilai guna gambut.
3. Mengurangi bahaya dari lingkungan baik daratan maupun perairan.
1.5.Struktur Organisasi Skripsi
Skripsi ini terdiri dari lima BAB yaitu BAB | Pendahuluan, BAB |1 Tinjauan
Pustaka, BAB 111 Metode Penelitian, BAB IV Hasil dan Pembahasan, serta BAB V
Kesimpulan dan Saran.

Secara umum, BAB | vyaitu pendahuluan berisi latar belakang yang
mendasari dilakukannya penelitian ini. Latar belakang menghasilkan rumusan
masalah yang dijawab di bagian tujuan. BAB Il Tinjauan Pustaka berisi paparan
mengenai landasan teori dan tinjauan literatur yang mendukung penelitian ini. BAB
I11 Metodologi Penelitian memaparkan metode penelitian yang dilakukan dalam
penelitian, berupa waktu dan tempat penelitian dilaksanakan, alat instrumentasi dan
bahan yang digunakan untuk menganalisis hasil penelitian, tahapan dan prosedur
yang dilakukan pada penelitian ini. BAB IV Hasil dan Pembahasan berisi
penjabaran dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan. BAB V Penutup berisi kesimpulan dari hasil analisis dan temuan yang

diperoleh dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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